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ABSTRAK 
Analisis jabatan merupakan langkah dalam mamejemen SDM yang digunakan untuk 
mengetahui tugas pekerjaan, tanggung jawab, serta kriteria suatu pekerjaan. Pada konteks 
usaha seperti pabrik tempe, analisis jabatan sangat diperlukan agar setiap pekerja memahami 
perannya secara jelas.Artikel ini bertujuan untuk menjelaskan peran analisis jabatan sebagai 
alat dalam perencanaan pengembangan karir. Metode yang digunakan adalah studi 
literatur.Hasil pembahasan menunjukkan bahwa analisis jabatan membantu menentukan 
kebutuhan kompetensi, menyusun pelatihan yang sesuai, serta menciptakan jalur karir yang 
jelas. Dengan demikian, karyawan dapat berkembang secara terarah dari posisi dasar hingga 
posisi yang lebih tinggi. 
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ABSTRACT 
Job analysis is a key activity in human resource managementt to identify the tasks, 
responsibilities, and qualifications required for a particular job. In the context of a business such 
as a tempe factory, job analysis is essential so that each employee clearly understands their 
role.This article intends to describe the function of job analysis as a tool in career development 
planning. The method applied in this study is a literature review.The discussion results show that 
job analysis helps determine competency requirements, design appropriate training programs, 
and create clear career paths. Thus, employees can develop in a structured manner from entry-
level positions to higher roles. 
 Keywords: Job Analysis, Career Development, Human Resources, Tempe Factory. 
 
PENDAHULUAN 

Di era modern saat ini, dunia kerja mengalami perubahan yang sangat cepat 
akibat perkembangan teknologi dan meningkatnya persaingan. Tidak hanya 
perusahaan besar, usaha kecil seperti pabrik tempe juga dituntut untuk lebih 
profesional dalam mengelola tenaga kerja. 

Dalam praktiknya, masih banyak usaha yang belum memiliki pembagian kerja 
yang jelas. Hal ini menyebabkan karyawan tidak memahami tugasnya secara spesifik 
dan pengembangan karir menjadi tidak terarah. 

Oleh karena itu, diperlukan analisis jabatan sebagai alat untuk membantu 
organisasi dalam menyusun pekerjaan secara sistematis serta memberikan arah 
pengembangan karir yang jelas bagi karyawan. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan menelaah berbagai 
referensi yang relevan, seperti buku dan jurnal ilmiah. Data dianalisis secara deskriptif 
agar mudah dipahami 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis jabatan merupakan aspek yang sangat penting dalam pengelolaan 
sumber daya manusia, termasuk pada usaha seperti pabrik tempe. Melalui analisis 
jabatan, setiap pekerjaan dapat dijelaskan secara rinci sehingga karyawan memahami 
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tugas dan tanggung jawabnya dengan jelas. 
A. Tujuan Analisis Jabatan 

Secara umum, analisis jabatan bertujuan untuk menyusun deskripsi dan 
spesifikasi pekerjaan. Dengan adanya deskripsi jabatan, pekerjaan menjadi lebih 
terarah karena setiap karyawan mengetahui apa yang harus dilakukan. Sementara itu, 
spesifikasi jabatan membantu menentukan kualifikasi yang sesuai untuk suatu posisi. 

Selain itu, analisis jabatan juga berfungsi untuk menetapkan standar kerja, 
mendukung proses rekrutmen, serta menjadi dasar dalam penyusunan program 
pelatihan dan pengembangan karyawan. 
B. Analisis Jabatan dalam Pabrik Tempe 

Dalam pabrik tempe, proses produksi melibatkan beberapa tahapan, mulai dari 
persiapan bahan hingga distribusi produk. Oleh karena itu, diperlukan pembagian kerja 
yang jelas. 

Beberapa bagian pekerjaan yang umum antara lain: 
• Bagian persiapan bahan baku  
• Bagian produksi  
• Bagian fermentasi  
• Bagian pengemasan  
• Bagian distribusi  

Setiap bagian memiliki tugas yang berbeda sehingga analisis jabatan sangat 
diperlukan. 

Sebagai contoh, pekerja produksi bertugas mencuci, merebus, dan membungkus 
kedelai, serta bertanggung jawab menjaga kebersihan dan kualitas bahan. Sementara 
itu, kepala produksi bertugas mengawasi jalannya produksi, mengatur jadwal kerja, 
serta memastikan kualitas tempe tetap terjaga. Posisi ini membutuhkan pengalaman 
serta kemampuan kepemimpinan. 
C. Perencanaan Pengembangan Karir 

Pengembangan karir merupakan proses yang dilakukan secara bertahap. 
Karyawan perlu mengenali kemampuan dirinya, kemudian menentukan tujuan karir 
yang ingin dicapai. 

Setelah itu, karyawan perlu mengembangkan keterampilan melalui pelatihan atau 
pengalaman kerja. Proses ini tidak berhenti begitu saja, tetapi harus terus dievaluasi 
agar perkembangan karir dapat berjalan sesuai rencana. 

Dalam konteks pabrik tempe, pengembangan karir dapat dimulai dari pekerja 
produksi hingga menjadi kepala bagian atau supervisor. 
D. Peran Analisis Jabatan dalam Pengembangan Karir 

Analisis jabatan memberikan kontribusi besar dalam pengembangan karir karena 
membantu karyawan memahami keterampilan apa yang harus dimiliki untuk 
mencapai posisi tertentu. 

Di samping itu, analisis jabatan berperan dalam membantu organisasi merancang 
menyusun jalur karir yang terstruktur jelas, sehingga karyawan memiliki motivasi 
untuk berkembang. Dengan adanya jalur karir, karyawan dapat melihat peluang 
promosi secara nyata. 

Analisis jabatan juga menjadi dasar dalam penyusunan program pelatihan yang 
sesuai dengan kebutuhan pekerjaan, sehingga kemampuan karyawan dapat meningkat 
secara optimal. 
E. Contoh Kasus 

Sebagai contoh, seorang pekerja produksi di pabrik tempe ingin naik jabatan 
menjadi kepala produksi. Berdasarkan analisis jabatan, posisi tersebut membutuhkan 
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kemampuan dalam memimpin, mengatur proses produksi, serta bertanggung jawab 
terhadap hasil kerja. 

Untuk mencapai posisi tersebut, karyawan perlu meningkatkan keterampilan 
melalui pelatihan dan pengalaman kerja. Dengan demikian, karyawan akan lebih siap 
untuk dipromosikan. 
F. Tantangan dalam Penerapan 

Dalam penerapannya, analisis jabatan masih menghadapi beberapa tantangan, 
terutama pada usaha kecil seperti pabrik tempe. Salah satunya adalah kurangnya 
pemahaman mengenai pentingnya analisis jabatan. 

Selain itu, keterbatasan sumber daya dan belum adanya sistem manajemen yang 
terstruktur juga menjadi kendala. Perkembangan teknologi yang cepat juga menuntut 
karyawan untuk terus meningkatkan keterampilan. 
G. Upaya Perbaikan 

Untuk mengatasi tantangan tersebut, pabrik tempe dapat mulai dengan membuat 
pembagian kerja yang sederhana namun jelas. Selain itu, perlu dilakukan pelatihan 
secara berkala agar karyawan dapat meningkatkan kemampuan mereka. 

Komunikasi antara atasan dan karyawan juga perlu ditingkatkan agar proses 
kerja berjalan lebih efektif dan pengembangan karir dapat dilakukan secara terarah. 

 
KESIMPULAN 

Analisis jabatan merupakan alat penting dalam memahami suatu pekerjaan dan 
merencanakan pengembangan karir. Dalam konteks pabrik tempe, analisis jabatan 
membantu menciptakan pembagian kerja yang jelas serta memberikan arah karir bagi 
karyawan. 

Dengan adanya analisis jabatan, pengembangan karir berlangsung secara lebih 
efektif serta selaras dengan kebutuhan organisasi. 
Saran 

Organisasi perlu menerapkan analisis jabatan secara lebih sistematis. Selain itu, 
karyawan juga harus aktif dalam mengembangkan keterampilan agar dapat bersaing di 
dunia kerja.. 
 

DAFTAR PUSTAKA 
Dessler, Gary. (2015). Human Resource Management. Pearson Education. 
Hasibuan, Malayu S.P. (2017). Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Bumi Aksara. 
Mangkunegara, A.A. Anwar Prabu. (2016). Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan. 

Bandung: Remaja Rosdakarya. 


